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INTISARL |
: i air
Telah ditetapkan sifusivitas uranium(VI) dari fasa
ke fasa organik secara integral.
n ura-

Untuk itu ke dalam tabung kaca kecil dimasukkan laruta

i i uh .
nil nitrat heksa hidrat (UNH) dalam fasa air hingga pen

i i bak
Tabung berisi larutan UNH tersebut ditempatkan di dalam

ten-
kecil dan dialiri pelarut organik dalam ;atuan waktu ter

—KEROSENE
tu. Sebagai fasa organik dipergunakan campuran TBP-KERO

dengan ragam campuran 20%, 25%, 30%, 35% dan LOP® TBP.

i n
penetapan kadar UNH dilakukan secara spektrofotometrl denga

| ¢ j 2 12 Dm-
:spektrofotometer Beckman-25, pada panjang gelombang L4

3 5 di-
| Rerdasarkan hasil perhitungan diperoleh data bahwa

y % KEROSENE
fusivitas terbesar dicapal pada campuran 35% TBP-65% KEROS p

yaitu D = 2,16491 X 10~ Fluks molar.
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ABSTRACT

Integral diffusivity of the uranium (VI) from the aqu-
eous to the organic phase have been determined.
In this methode an aqueous solution of the uranil nitrate
hexa hidrate (UNH) was filled in a litle glass tube.
The filled tube was plced in a litle vessel and flowed by the
organic phase 1n a certain time unit. 2
The organic phase was the TBP-KEROSENE in various mixture.
The mixture was varied for 20w. 25u. 30%, 35» and 4LO% TBP.

The UNH concentration. was determined by Beckman-25
Spectrophotometer, at 412 nm.

dhe evayuation of the data showed that the best value
was on the mixture of the 35% TBP-65% KEROSENE, i. e.

D= 2,16491 X 10™7 Flux molar,
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I. PENDAHULUAN

Apabila suatu larutan konsentrasinya tidan serbasama
maka secara spontan akan terjadi usaha penyamarataan kon-
%EEEEiﬁi dengan cara berdifusi.
Hal itu juga akan terjadi jika dua macam pelarut yang ti-
dak bercampur satu sama lain bersinggungan sedangkan di
dalam salah satu pelarut terdapat zat yang terlarut. Zat
yang terlarut tersebut juga dapat larut di dalam - pelarut
yang lain. Maka zat yang terlarut tersebut akan berdifusi
dari pelarut yang satu ke pelarut yang lain melalui lapis-
an antar muka.
. Kecepatan difusi dinyatakan dalam fluks molar atau mol
waktu ™t luas™L. ¢ e g Arc

Pada percobaan ini dilakukan pengukuran difusivitas
éecara integral(u)larutan UNH dalam air ke dalam pelarut
organik campuran TBP-KEROSENE dengan berbagal variasl cam-
puran.
Penelitian ini dimaksudkan sebagai penelitian _ pendahuluan
untuk mempelajari apakah teori yang dipergunakan dapat di-
laksanakan pada kondisi yang ada dan juga mempelajari apa-
kah alat yang dirancang dapat dipergunakan dengan baik.

Penetapan difusifitas secara integral dilakukan se-
bagai berikut
Tabung gelas kecil dengan diameter dalam yang seragam

diisi dengan larutan yang diketahui komposisinya.
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Tabung kapiler ditempatkan tegak lurus dengan mulut ta-
bung menghadap ke atas di dalam bak kecil. Kemudian dia-
lirkan pelarut melalui permukaan tabung dengan kecepatan
aliran yang sangat lambat. Arah aliran tegak lurus fter-
hadap as tabung. Sesudah suatu satuan waktu t, tabung di-
ambil dan konsentrasi larutan di dalam tabung ditentukan.
Percobaan dilakukan berkali-kali dan data dinyatakan dalam
E, yaitu prosen sisa larutan yang tidak berdifusi terha-
dap konseﬁtrasi mula-mula. Pengukuran dilakukan dengan
berbagai variasi waktu.

Hubungan antara E, t, panjang tabung L dan difusifi-

tas dinyatakan dalam persamaan :

E = 100 - 200 -=%=- (1)
L7
Persamaan ini dapat dirubah menjadi
100 - E = 200 =25k (2)
L=/

Dengan mengambil logaritmanya diperoleh
log(l00-E) = *log -EE + log 200 + *log D - *log 77 (3)

L, D dan 7T suatu tetapan, dengan demikian persamaan ter -
akhir ini merupakan persamaan linier dengan intersep

( log 200 + %log D - }+log7). Dengan menentukan harga-
harga E terhadap t dapat dibuat persamaall garis lurus
log (100-E) sebagai ordinat dan log -E? sebagai absis.

L
Dari harga intersepnya D dapat dihitung.
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17, PERCOBAAN
Bahan : UNH - Merck
TBP - Merck
Kerosene - Pertamina
Alat : Bak kecil lauminium
Tabung gelas
Alat-alat gelas
§pektrofotbmeter Beckman-25

Percobaan

Dibuat larutan 1M UNH di dalam pelarut air.

Bak kecil dari aluminium dirancang dan dibuat sendiri

untuk mencegah kebocoran di tempat-tempat sambungan ditutup

dengan lem MAraldite". Permukaan atas bak dinding kanan-

kiri dibuat melengkung dengan ujung-ujung meruncing.

Pada salah satu ujung di bawah permukaan dilubangi kecil

untuk mengalirkan pelarut dan di sebelah luarnya dipasang

talang kecil} agar pelarut yang mengalir keluar dapat di -

tampung dengan mudah.

Tqbuﬁgvgelas kécil dibuat sendiri dari bahan pipa ge-
ias lunak, dipotong dengan berbagai aneka ukuran panjang.
Tabung-tabung ini dijepit dengan plat 'flexi glass', Tiap
satu set jepitan dapat dijepitkan 3.- 4 ouah tabung.
Sesudah tabung-tabung diisi penuh dengan larutan UNd, ditem
patkan di dalam bak sedemikian sehingga mulut tabung ter-
letakx sedikit di bawah permukaan aliran pelarut. Di ujung

bak yang tidak berlubang, pelarut organik dialirkan perla-
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han-lahan dengan corong pemisah sebagai persediaan pelarut,

pelarut organik yang keluar dari lubang di wjung yang lain

mengalir melalui talang dan ditampung dengan gelas piala.

Selama difusi aliran dibuat laminer, aliran laminer ini da-

pat ditentukan dengan perhitungan. Tetapi karena untuk

menghitungnya diperlukan besaran fisika viskosita;,sedang—

can besaran tersebut tidak dapat ditetapkan ( belum punya

alatnya ), maka kecepatan aliran laminer hanya ditentukan

dengan percobaan yang berulang-ulang. Untuk alat yang diper

gunakan kecepatan laminer diperoleh bila kecepatan aliran

pelarut organik 2 ml per menit.

Pengukuran difusi dilakukan berdasarkan variasi waktu

15 menit, 30 menit, 45 menit, 50 menit, 75 menit dan 90 me-
iTELIF

Variasi campuran TBP-:KEROSENE , 40% TBP, 35% TBP, 30% TBP
25% TBP dan 207 TBP.

Setiap satuan waktu untuk satu macam campuran dilakukan 5

(1ima) kali pengukuran kemudian dipilih harga-harga yang

terbaik.
.Konsentrasi larutan Uranium(VI) ditetapkan dengan ca-

ra 5pektrofotometri dengan mempergunakan spektroiotometer

Beckman-25, pada panjanggelombang 412 nm dan pembanding air.

- IIT. HASIL PENGAMATAN DAN DISKUSI
Hasil-hasil pengamatan, perhitungan dan gambar kurva

terlampir.
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Dari hasil pengukuran dan perhitungan, maka diperoleh

data bahwa DIFUSIVITAS terbesar dicapai pada campuran 357%

ik 1

TBP-65% KEROSENE, yaitu D = 2,16491 X 1077 mol det™ cm —
Untuk campuran 30% TBP dan 25% TBP, D lebih rendah dari pa-
da D dari campuran 35% TBP, tetapi masih lebih begar dari
pada D dari campuran 14,0% TEP.

Pada ekstraksi Uranium(VI) dengan pelarut TBP-KEROSEN
TBP merupakan pelarut dan kerosene sebagal pengencer. De-
ngan demikian diharapkan makin tinggl konsentrasi TBP makin
besar jumlah uranium yang dapat terlarut. Tetapi dari data
difusivitas tersebut tidak demikian halnya.
Dalam peristiwa pelarutan sering kali dibutuhkan komponen
1ain untuk mempermudah dan memperbesar ielarutan suatu zat.
.Di dalam pelarut polar komponen lain yang diperlukan umum-
nya suatu elektrolit yang larut di dalam pelarut yang ber-
sangkutan sedangkan dalam pelarut non polar diperlukan
komponen non polar yang larut sempurna di dalam pelarut
yang bersangkutan. Campuran komponen pelarut tidak dapat
sembarang tetapi pada susunan campurani tertentu untuk mem-
peroleh hasil kelarutan yang bptimum. Kondisi campuran un-

tuk melarutkan uranium darl fasa =2ir ke f

(o)

W

sSa campurall or-

ganik TBP-KEROSEZNE optimum pada komposisi 355 TBP-655 Kb-

\rl

ROSENE,
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IV. KESIMPULAN

1, Difusivitas Uranium(VI) dari fasa air ke fass campuran
TBP-KEROSENE, terbesar pada campuran 35% TBP-65% KERO=

SENE.

2. Berdasarkan penetapan difusivitas ini, yang selama ini

ckstraksi Uranium dilakukan pada komposisi campuran 30%
TBP-76% KEROSENE, sedangkan harga TBP jauh lebih mahal
daripada harga KEROSENE, maka seyogyanya ekstraksi dila-

kukan pada komposisi campuran 25% TBP-75/% KEROSENE.

[

3. Alat yang dipergunakan cukup memadai, tetapil magih perlu

penyempurnaan.
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Hasil-hasil pengukuran difusi pada berbagal
panjang tabung dan variasi waktu.

Hasil perhitungan log (100-E) dan Log—iz
Harga rata-rata data percobaan, persamaal
regresi dan perhitungan D dari intersep

persamaan regresi,

Kurva absorbansi - mol U

T
Garis regresi log (100-E) terhadap 108 -£2

untuk campuran 40% TBP-60%Kerosene

Garis regresi untuk campuran 35% TBP-65%
Kerosene.

Garis regresi untuk campuran 30% TBP-70%
Kerosene. |

Garis regresi untuk campuran 25% TBP-75%

Kerosene.

Garis regresi untuk campuran 20% TBP-80%

Kerosene.

Susunan alat untuk pengukuran difusivitas

089

-
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1. corong pisah
2. bak difusi

3. tabung kapiler

4. talang

5. gelas pials
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